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FENOMENA AWAN CUMULONIMBUS
DALAM AL-QUR‘AN
Oleh: Rahendra Maya*

Abstraksi

Hampir di penghujung tahun 2014 hingga memasuki awal tahun
2015, Indonesia, khususnya dunia penerbangannya, dikejutkan dengan
kecelakaan (plane crasht) yang menimpa salah satu maskapai
penerbangan dari Malaysia. Walaupun banyak pihak yang menyatakan
bahwa peristiwa tersebut diprediksi umumnya karena kesalahan
manusia (human error), kegagalan mesin (mechanical failure) dan
faktor alam atau cuaca (enviromental atau weather), namun tak ayal
banyak pula yang berpendapat faktor utamanya karena menabrak atau
terkena pengaruh awan, yang kemudian ramai dibicarakan sebagai
awan cumulonimbus.

Dalam perspektif seorang Muslim, walaupun ketiga faktor di atas
dapat saja menjadi penyebab terjadinya kecelakaan, namun yang pasti
dan tidak boleh dilupakan bahkan harus diyakini benar bahwa hal itu
terjadi karena takdir Allah SWT. Di samping itu, hal lainnya yang
menarik adalah bagaimanakah perspektif al-Qur‘an dan al-Hadits serta
para ulama Islam tentang fenomena awan cumulonimbus tersebut?
Dan adakah hubungannya dengan kemukjizatan ilmiah al-Qur‘an?

Keyword: fenomena awan, kemukjizatan al-Qur‘dn, kemukjizatan
ilmiah dalam al-Qur‘4n

A. Pendahuluan

Awan pada umumnya adalah kelompok butiran air, es, atau kedua-
duanya yang tampak mengelompok di atmosfer', sedangkan secara
spesifik tentang awan cumulonimbus, berikut sedikit informasinya:

Cumulonimbus atau Cb, adalah salah satu awan vertikal yang
dapat tumbuh menjulang hingga ketinggian 60 ribu kaki (18 km lebih),
dan terbentuk karena beberapa sebab, namun yang paling umum adalah
proses konveksi akibat pemanasan permukaan bumi oleh radiasi
matahari dan kondisi atmosfer yang tidak stabil. Cumulonimbus
sangat mudah terbentuk di daerah tropis karena proses konveksi di

* Dosen Tetap Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir STAI Al Hidayah Bogor.
' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa: Edisi Keempat, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012, him. 103.
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wilayah ini sangat kuat, dan dari awan inilah ‘lahir’ berbagai fenomena
cuaca esktrem seperti badai tropis (Zyphoon/topan), badai petir
(thunderstorm), hujan es (hail storm), tornado sampai angin puting
beliung yang beberapa waktu lalu terjadi di Bandung.

Awan Cb mudah dikenali dari penampilannya yang memang beda
dari yang lain, umumnya dengan dasar awan landai, “tiang” awan
menjulang dan puncak yang berbentuk seperti landasan atau alas untuk
menempa logam.

Awan ini sangat berbahaya bagi penerbangan karena beberapa hal.
Yang pertama adalah proses vertical drafi atau gerakan vertikal udara
yang terjadi dalam awan. Gerakan vertikal ini dapat naik (updraff)
atau turun (downdraft), dan proses ini sebenarnya lazim terjadi dalam
awan. Bumping yang terjadi pada saat pesawat yang kita tumpangi
masuk ke dalam awan juga disebabkan oleh vertical draft. Pada awan
Cb, proses ini jauh lebih kuat, dan turbulensi yang dihasilkannya dapat
menghempaskan pesawat yang terjebak di dalamnya. Faktor lain yang
membahayakan adalah partikel es awan Cb yang dapat membekukan
bagian-bagian pesawat, termasuk mesin. Dan karena partikel-partikel
es ini juga, awan Cb adalah salah satu jenis awan yang paling sering
menghasilkan petir yang dapat mengacaukan sistem kelistrikan dan
navigasi pesawat.

Karena puncak awan Cb dapat mencapai 60 ribu kaki, pilot
umumnya akan memilih menghindari awan ini ke arah samping
(pesawat jet umumnya terbang pada ketinggian 30-40 ribu kaki, atau
sekitar 9-12 km).?

Inilah salah satu fenomena ilmiah dan temuan saintis yang
menarik. Sebagai Muslim, terlebih yang berupaya optimal untuk selalu
meneguhkan keimanannya dari waktu ke waktu, menjadi hal penting
untuk  memahami hal tersebut berdasarkan dengan atau
dikomparasikan sesuai ajaran Islam. Yaitu melalui ayat-ayat al-Qur‘an
dan interpretasinya yang benar serta berdasarkan teks-teks Hadits dan
anotasi (syarah)nya dan dari pemikiran para ulamanya yang kredibel
lagi kompeten dan memiliki integritas beragama yang terpercaya.

2 Lihat http://green.kompasiana.com/iklim/2014/12/29/mengenal-

cumulonimbus-dan-awan-awan-yang-berbahaya-dalam-penerbangan-713355.html,
diakses 31 Desember 2014 pukul 09.00 WIB.
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B. Isyarat al-Qur‘an tentang Awan dan Interpretasinya

Dalam al-Qur‘an, awan dinyatakan dengan ungkapan sahdb yang X 1
terdapat dalam sembilan ayat. Berikut ayat-ayat tersebut dan
karakteristik awannya®:

Pertama, lima ayat menggunakan term a/-sahab, yaitu:
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“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian
malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan)
yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah
dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi
setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu)
sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang mengerti.”’(Q.S. al-Baqarah [2]: 164) *

2 D& il ey Giady Bys ol ey ol 5
“Dialah  yang memperlihatkan kilat kepadamu yang

menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia menjadikan
mendung.”(Q.S. al-Ra’d [13]: 12)
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“Atau (keadaan orang-orang kafir) sepertz ge]ap gulita di
lautan yang dalam, yang diliputi oleh gelombang demi

> Mukhtar Fauzi al-Na’al, Mausii’ah al-Alfizh al-Qur ‘aniyyah, Halb: Maktab
Dar al-Turats dan al-Yamamah Beirut, 2003, hlm. 387; dan Muhammad Fu‘ad *Abd
al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfazh al-Qur‘an al-Karim, Kairo: Dar al-Hadits,
1991, hlm. 439.

* Terjemahan ayat-ayat dalam makalah ini diselaraskan berdasarkan terjemahan
Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur‘an Departemen Agama RI, The Holy Qur‘an AL-
FATIH, Jakarta Timur: PT Insan Media Pustaka, 2012.
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Q gelombang, di atasnya ada (lagi) awan gelap. Itulah gelap
pdOB , o . .
bv%) P4 gulita yang berlapis-lapis. Apabila dia mengeluarkan
(AN /1 A

tangannya hampir tidak dapat melihatnya. Barang siapa tidak
diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, maka dia tidak
mempunyai cahaya sedikitpun. ”(Q.S. al-Nir [24]: 40)
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“Dan engkau akan melihat gunung-gunung, yang engkau kira
tetap di tempatnya, padahal ia berjalan (seperti) awan
berjalan. (Itulah) ciptaan Allah yang mencipta dengan
sempurna segala sesuatu. Sungguh, Dia Maha teliti apa yang
kamu kerjakan.”(Q.S. al-Naml [27]: 88)
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“Dan jika mereka melihat  gumpalan-gumpalan awan
berjatuhan dari langit, mereka berkata, ‘lfu adalah awan yang
bertumpuk-tumpuk. ”(Q.S. al-Thiir [52]: 44)

Kedua, empat ayat | menggunakan term sahaban, yaitu:
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“Dialah yang meniupkan awan sebagai pembawa kabar
gembira, mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan),
sehingga apabila angin itu membawa awan mendung, Kami
halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan
di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan hujan itu
bermacam-macam  buah-buahan. Seperti itulah Kami

membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu
meﬂgambzl pe]zzjafan (Q S. al-A’raf [7]: 57)
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“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan
bergerak perlahan, kemudian mengumpulkannya. Lalu Dia
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menjadikannya bertumpuk-tumpuk, lalu engkau lihat hujan
keluar dari celah-celahnya, dan Dia (juga) menurunkan
butiran-butiran es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-
gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-
Nya (butiran-butiran es) itu kepada siapa yang Dia kehendaki
dan dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia kehendaki. Kilauan
kilatnya hampir-hampir menghilangkan penglihatan.” (Q.S.
al-Nir [24]: 43)°
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“Allahlah  yang mengirimkan angin, lalu angin itu
menggerakkan awan dan Allah membentanglannya di langit
menurut yang Dia kehendaki, dan menjadikannya bergumpal-
gumpal, lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-celahnya,
maka apabila Dia menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya
yang Dia kehendaku, tiba-tiba mereka bergembira.” (Q.S. al-
Rum [30]: 48)
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“Dan Allahlah yang mengirimkan angin, lalu (angin Jtu)

menggerakkan awan, maka Kami arahkan awan itu ke suatu

negeri yang mati (tandus), lalu dengan hujan itu Kami

hidupkan bumi stelah mati (kering). Seperti itulah

kebangkitan.”(Q.S. Fathir [35]: 9)

Secara umum, awan (sahab) atau dalam bahasa Inggris ekuivalen
dengan cloud adalah:

“Yaitu gumpalan awan, baik yang mengandung tetes air
maupun tidak.”

> Dalam terjemahan ini terdapat beberapa point yang harus dikritisi karena tidak
sesuai dengan penafsiran, seperti yang akan terlihat.

% Cloud dinyatakan sinonim antara lain dengan sahabah atau ghaim. Lihat Munir
Ba’albaki, a/-Mawrid al-Wasét: A Concise English-Arabic Dictionary, Beirut: Dar
el-Ilm lil-Malayén, 1983, hlm. 118.

7 Lihat Tbrahim Anis, et.al, al-Mu’jam al-Wasit, Mesir: Maktabah al-Syuriiq al-
Dauliyyah, t.t., hlm. 435; al-Na’al, Mausi ’ah al-Alfazh al-Qur‘aniyyah, hlm. 387;
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Dalam tafsir, awan (sahab) sering dinyatakan sebagai gumpalan
awan yang belum berkumpul atau belum menyatu, alias masih
tercerai-berai (githa’ mutaz%ln'qab).g

Ketika menafsirkan al-sahab al-tsigal (awan yang berat), sebagian
mufassir ada yang mengklasifikasinya sebagai awan yang mengandung
atau membawa air (b7 ma fihd min al-ma ‘), atau bahkan sebagai awan
yang mampu mendatangkan hujan dengan deras yang secara umum
banyak memberikan kebaikan bagi umat manusia, terutama bagai
berbagai tempat yang membutuhkannya ( b7 al-mathar al-ghazir alladzi
bihi nafa’a al-’ibad wa al-bilad)."
Dalam sebuah Ensiklopedia al-Qur‘an, awan didefiniskan sebagai:
Dl o Laay Ll A ol ) selall sl e S5 e 058 )
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“Yaitu awan (gumpalan partikel air) yang terjadi karena
terjadinya penguapan air hingga menuju lapisan atmoster yang
tinggi. Asalnya bermula dari penguapan air di berbagai
belahan bumi oleh panas matahari. Bila uap air tetap berada di
atas kita dan tidak naik ke lapisan atmosfer yang tinggi, maka
uap tersebut tidak menjadi awan (tebal), namun hanya
menjadi awan tipis atau kabut saja.”!

dan Majma’ al-Lughah al-’Arabiyyah, Mu’jam Alfizh al-Qur‘an al-Karim, Kairo:
Majma’ al-Lughah al-’ Arabiyyah Jumhiriyyah Mishr al-’ Arabiyyah, 1988, hlm. 559-
560; Majma’ al-Lughah al-’ Arabiyyah Jumhiriyyah Mishr al-’ Arabiyyah, a/-Mujam
al-Wajiz, Mesir: Maktabah al-Syurtiq al-Dauliyyah, 2012, hlm. 327.

8 *Abd al-Rahman ibn Nashir al-Sa’di, 7aisir al-Karim al-Rahman fi TafSir
Kalam al-Mannan, ed. ’ Abd al-Rahman ibn Mu’alla al-Luwaihiq, Beirut: Mu‘assasah
al-Risalah, 2000, him. 571.

 Muhammad Sulaiman *Abd Allah al-Asyqar, Zubdah al-Tafsir min Fath al-
Qadir, Damaskus: Maktabah Dar al-F1ja‘ dan Maktabah Dar al-Salam Riyadh, 1994,
hlm. 322.

10al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman £i Tafsir Kalim al-Mannan, him. 414,

"' Muhammad °’Atrayis, al-Mu’jam al-Wafi i Kalimat al-Qur@an, Kairo:
Maktabah al-Adab, 2006, hlm. 492.
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Sedangkan menurut Prof. al-Zindani, awan (sahab) adalah:
A Bis ) ol J el e 5 S5 S OIS 3 el sAl (3 gl oo )
e i ) i s oLy Oally Jsills SV LY ole 5,80 5,01
(Lelsly Ls ) P
“Yaitu sekumpulan tetes air yang melayang-layang atau
beterbangan di udara. Ketika tetes air tersebut bertambah
banyak, maka akan berubah menjadi air hujan yang cukup
lebat. Air ini kemudian jatuh ke bumi yang sebenarnya berasal
dari penguapan air bumi itu sendiri, antara lain dari air sumur,
air sungai, air rawa, sumber air dan juga dari air dari dalam

tanah yang biasa kita minum dan banyak dipergunakan untuk
memberi minum binatang ternak atau mengairi tanaman.”**

Dari sembilan ayat tentang awan, yang dianggap paling
komprehensif dan banyak mendapatkan atensi interpretasi adalah Q.S.
al-Nur [24]: 43. Karena itu, fokus penafsiran dalam makalah ini
ditekankan kepada interpretasi terhadap ayat tersebut. Berikut di
antara interpretasi yang dapat dikemukakan:

Penafsiran Q.S. al-Nuar [24]: 43 dalam Zubdah al-TafSir
diungkapkan sebagai berikut ®

I Bal a3 = ol dua ) ) U sl 35w, mendorong atau
menerbangkan awan secara perlahan sesuai dengan kehendak-Nya.
2. Al A= s (s A 4B any dxangs cpmn ) dumay i 48 a0

&S 5, mengumpulkan dan menghimpun bagiannya satu demi satu

sehingga tidak bercerai-berai lagi lalu menjadi kuat, bersatu dan

tebal.

3. L&) aleds & = Loamy 4mey oS WSIjie, menjadikannya bertumpuk
atau berlapls lapls sebagian di atas sebagian lainnya.

4. alls G F2A0 @l = (sl Jab (e z Ay bl hujan turun dari
dalam (celah) awan.

5. dis o fldl (e 0545 = Juall 4pis allac adad (e slell dga (e, dari arah
ketinggia turun gumpalan awan yang sangat besar yang
menyerupai gunung.14

2 °Abd al-Majid ’Aziz al-Zindani, Kitdh al-Tauhid, Madinah: Maktabah
Thayyibah, 1989, him. 37.
Y al-Asyqar, Zubdah al-Tafsir min Fath al-Qadir, hlm. 465.
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2, . ‘ . . .
ORI, 6. 208 e = Jlall 5SH 1a p elanadl (0 0 ) 1oy aUsall adadll @l (e J 34, es
/4] o
1§’m<k()}>0‘7 (salju) turun dari gumpalan awan besar tersebut, atau es (salju)

yang besar seperti gunung turun dari ketinggian.

7. T oa 0f A ylas £l a I Ll = sale (e Ay (O 0 e U L
pete 44 v es (salju) yang turun dari langit kemudian ada yang
yang menjadi sumber bencana bagi hamba-hamba-Nya dan ada
pula yang memberikan manfaat bagi mereka.

8. el L &85 Ui MK = 5aly 35 48 31 823 (g landl 8 (1) (3l 5 guim SIS
s Jlail Calady 4iladl) cahaya petir yang bersumber dari proses yang
terjadi di awan mampu menghilangkan pandangan mereka karena
memiliki kecepatan yang tinggi dan kekuatan medan magnet yang
besar."”

Sedangkan dalam Shafwah al-Tafasir, Q.S. al-Nur [24]: 43
ditafsirkan sebagai berikut'®:

1. WAL (a3 = ol Gun I lad) 4508 § 9, dengan kehendak-Nya
Allah ¥ mendorong atau menerbangkan awan.

2. A &l e-’ = 48 )& 2 4aexy menghimpunnya setelah sebelumnya
tercerai-berai.

3. L&) Akas £ = (an 34 4 WS) e W akay, menjadikannya
bertumpuk dengan tebal, sebagian di atas sebagian lainnya.

4. s Ge 550 Gl 658 = i Gladl G e zoA k) 6%, hujan
turun dari dalam (celah) awan yang menggumpal tebal.

5. 20 O L Jin e ol e 0305 = Juall JEalS 58 3 sl (50 J g
12, es (salju) turun dari gumpalan awan yang telah membesar
seperti gunung turun.

'* Dalam salah satu pendapat pakar nahwu (gramatika bahasa Arab) dinyatakan
bahwa makna min jibal fihd min barad berarti min jibali baradin fiha (berupa
gumpalan gunung es/salju dari awan). Lihat Ahmad ibn ibn Isma’1l ibn Nuhhas, /’rab
al-Qur‘an, Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2009, vol. 3, hlm. 98; dan Mahmud
Shafi, al-Jadwal fi I'rib al-Qur‘dn, ed. al-Lajnah al-’Ilmiyyah f1 Dar al-Rasyid,
Damaskus: Dar al-Rasyid dan Mu‘asasasah al-Iman Beirut, t.t., vol. 9, hlm. 276.

"> Lebih lanjut lihat Muhammad ibn ’Alf ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-
Qadir: al-Jami’ baina Fannai al-Riwdyah wa al-Dirayah min “Ilm al-Tafsir, ed. > Abd
al-Rahman *Umairah, Mesir: Dar al-Wafa‘,1997, vol. 4, hlm. 56-58.

' Muhammad ’Alf al-Shabani, Shafivah al-Tafisir, Beirut: Dar al-Qur‘an al-
Karim dan Syirkah al-Rajihi li al-Sharafah wa al-Tijarah Riyadh, 1981, vol. 2, him.
343-344.
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6. L% Gnal= 45 digde ) o i dball (e Ll e 2l Al auaid
4iudles es (salju) yang turun dari langit kemudian menimpa
hamba-hamba-Nya namun menjadi sumber bencana bagi mereka
terhadap, pertanian, perkembunan dan peternakannya.

7. Tl a8 Adjlaiy = o umy Db oLy (e 4xbhg s (salju) yang turun
juga tidak akan menjadi sumber bencana bagi hamba-Nya yang
dikehendaki-Nya.

25 Leie o S bl adi a5 clandl o Hlaall Jn WS g sball

ol s Al Laie slend) Jaa (o lasnd caliall ) o
al-Shawi berkata: layaknya hujan yang turun dari langit yang
memberikan manfaat dan bencana bagi hamba, demikian pula
halnya dengan es (salju) yang turun juga dapat menjadi sember
kebaikan dan bencana bagi hamba-Nya. Maka Maha Suci Allah
yang menjadikan langit sebagai sumber kebaikan dan bencana
sekaligus.

8. @ n L M&= sl ¢ im0 4 cahaya petir terasa begitu dekat.

9. yaVl Cak = alaal 545 alelin) 305 (ga o lUI Ja caldy cahaya
petir menghilangkan pandangan orang-orang yang melihatnya
karena kecepatannya yang tinggi dan kekuatan medan magnetnya
yang besar.'’

Kedua penafsiran dan interpretasi tersebut hampir memiliki
kemiripan makna yang sangat berdekatan dalam berbagai karya tafsir
lainnya, hanya sedikit berbeda dalam pengungkapan redaksional dan
pemilihan diksi serta dengan sedikit pengurangan atau penambahan.

'7 Penafsiran yang hampir serupa selain terdapat penjelasan lain tentang makna
sebagian huruf dapat ditemukan dalam al-Shabuni, Mukhtashar Tafsir Ibn Katsir,
Beirut: Dar al-Fikr, 2001, vol. 2, him. 610-611.

Namun ada sedikit hal menarik dalam penafsirannya, yaitu ketika menafsirkan
ungkapan yuzji sahaban (menerbangkan atau mendorong awan) dengan ungkapan:

(oY) s Bhen g2y Lz Lo Ul 6, Dloed) G 6T s ST )

“Allah menyebutkan bahwa Dengan kehendak-Nya Dia mendorong atau

menerbangkan awan sehingga diawal penciptaannya awan berada dalam keadaan

lemah karena mengalami fase terbang yang diakibatkan oleh adanya dorongan.”

Bandingkan dengan Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 7afSir al-Maright, Riyadh:
Dar al-Fikr, 1974, vol. 6, him. 187; dan Muhammad Mahmid Hijazi, al/-Tafsir al-
Wadhih, Kairo: Mathba’ah al-Istiglal al-Kubra dan Dar al-Jil, 1968, vol. 18, hlm. 77-
79.
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Hal ini dapat dilihat antara lain dalam tafsir al-Thabari®, al-
Baghawil9, al-QﬁsimTzo, Ibn KatsTrZI, Ibn al-Jauzi?, al-Alasi, al-
Syaukani>*, Ibn *Asyiir” dan al-Zuhaili*,

Oleh karena itu, secara utuh penafsiran global (zafsir ijmak) Q.S.
al-Nur [24]: 43 dapat dikemukakan sebagai berikut:

o 2 oz Z ”‘/a/ {/f e w {/f z - o3 g~ g & - £
T30 b 6D alag 5 A Qe O L a5 A O |
- 2 L ST R - IPRZ (B TR
R I s I L e T N

“Wahai Muhammad, apakah kamu tidak memperhatikan
bagaimana Allah menerbangkan secara perlahan atau dengan
lemah-lembut, kemudian kemudian mengumpulkannya bagian
demi bagian, lalu menjadikannya berlapis-lapis secara
bertumpuk sebagiannya di atas sebagian lainnya, kemudian
kamu lihat air hujan keluar dari celah-celah bagian awan itu.
Allah telah menurunkan hujan es yang tebal dan sangat besar
seperti gunung-gunung dari arah langit atau hujan salju bila
tidak terlalu dingin (membeku). Turunnya hujan es (salju) itu

13 Lihat Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan ’an Ta‘wil al-Qur‘an,
ed. Maktab al-Tahqiq wa al-I’dad al-’Ilm1 f1 Dar al-A’1am, Oman: Dar al-A’lam dan
Dar Ibn Hazm Beirut, 2002, vol. 10, him. 195-197.

1 Lihat al-Husain ibn Mas’ad al-Baghawi, Ma'alim al-Tanzl, ed. Muhammad
’Abd Allah al-Namr, *Utsman Jum’ah Dhumairiyyah dan Sulaiman Musallam al-
Harasy, Riyadh: Dar al-Thayyibah, 2002, vol. 3, him. 307.

21 ihat Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Mahdsin al-Ta‘wil, ed. Muhammad
Basil *Uyiin al-Std, Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2003, vol. 7, him. 399.

! Lihat Isma’1l ibn *Umar ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasyqi, 7afSir al-Qurdn
al-’Azhim, ed. Sam1 ibn Muhammad al-Salamah, Riyadh: Dar al-Thayyibah, 1998,
vol. 6, him. 72-73.

22 1 ihat >Abd al-Rahman ibn ’Alf ibn Muhammad al-Jauzi, Zad al-Masir fi “llm
al-Tafsir, ed. Ahmad Syams al-Din, Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1994, vol. 5,
hlm. 390.

» Lihat al-Sayyid Mahmid al-AlasT al-Baghdadi, Riih al-Ma'ani fi TafSir al-
Qur‘an al-’Azhim wa al-Sab’ al-Matsani, Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2009,
vol. 9, hlm. 381-383.

* Lebih lanjut lihat Muhammad ibn *Alf ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-
Qadir: al-Jami’ baina Fannai al-Riwdyah wa al-Dirayah min ’[lm al-Tafsir, ed. > Abd
al-Rahman *Umairah, Mesir: Dar al-Wafa‘,1997, vol. 4, hlm. 56-58.

3 Lihat Muhammad al-Thahir ibn >Asytr, al-Tahiir wa al-Tanwir, Tunisia: Dar
Sahniin, t.t., vol. 8, hlm. 260-263.

%% Lihat Wahbah al-Zuhaili, a/-Tafsir al-Wasith, Damaskus: Dar al-Fikr dan Dar
al-Fikr al-Mu’ashir Beirut, 2006, vol. 2, hlm. 1759-1760.
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ada yang memberi manfaat bagi sebagian hamba-hamba-Nya,
namun ada pula yang mencelakakan mereka manusia;
semuanya sesuai kehendak Allah. Awan itu ada juga yang
mengandung petir yang dapat melenyapkan penglihatan mata
karena kecepatan  gerak  dan kekuatan  gaya
elektromagnetiknya.”(Q.S. al-Nir [24]: 43)*’

C. Realitas [lmiah yang Mengagumkan

Berdasarkan ayat-ayat dalam al-Qur’an yang telah dikemukakan
dan beberapa interpretasi ringkasnya, Prof. al-Zindani memberikan
ilustrasi saintis dan penjelasan ilmiah yang menarik tentang rahasia
awan (sahab) atau bahkan fenomena awan cumulonimbus sebagai
berikut*®:

Dimana kita akan bicara tentang kumpulan awan yang dimulai
dari potongan kecil, sebagaimana yang lazim kita saksikan. Kemudian
tumpukan awan itu mulai menebal dari sejumlah potongan awan yang
terpisah-pisah dan membentuk sekumpulan awan yang besar. Setelah
ia terbentuk demikian, yakni dari bawah ia membentuk gelombang,
dan dari bagian tengah awan ia bergerak ke bagian yang paling atas,
dimana gelombang itu juga bergerak dari sisi-sisinya, sehingga seolah-
olah awan memiliki poros di tengahnya. Hingga pergerakannya yang
cepat menyebabkan timbulnya daya tarik “menghisap” awan-awan
yang berada di sampingnya. la menarik dan menyatukan awan-awan
tersebut ke kumpulan awan yang lebih besar. Gelombang ini juga
menyebabkan awan-awan kecil yang terpencar bersatu. Demikian
seterusnya sampai terbentuk satu gumpalan awan. Dan setelah
penyatuan awan secara sempurna terjadi, maka terjadi proses yang
lain; yaitu proses pertumbuhan vertikal dimana para ilmuwan

" Lihat al-Zuhaili, al-Tafiir al-Wajiz “ali Hamisy al-Qurdn al-’Azhim: Wa
Ma’ahu Asbab al-Nuzil wa Qawa’id al-Tartil, Damaskus: Dar al-Fikr, 1994, him.
356.

Bandingkan penafsiran global ini dengan penafsiran sejenis dalam Ab1 Bakar
Jabir al-Jaza‘irl, Aisar al-Tafasir I[i Kalam al-’Alf al-Kabir, Saudi Arabia: Maktabah
Adhwa‘ al-Manar dan Dar al-Sunnah Mesir, 1999, him. 850; dan Sekumpulan Ulama
(Nukhbah min al-’Ulama ‘), al-Tafsir al-Muyassar, Saudi Arabia: Mujamma’ al-Malik
Fahd li Thiba’ah al-Mushhaf al-Syarif — Wazarah al-Syu‘tn al-Islamiyyah wa al-
Augqaf wa al-Da’wah wa al-Irsyad, 2011, hlm. 355.

2 ihat al-Zindani, Wahai Muslim..., Islamlah Solusi Terbaik!, Jakarta: A.H.
Ba’adillah Press, 2002, hlm. 62-65.
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penerbangan menyebutnya sebagai “periode muda”. Disebut “periode
muda” karena saat proses penyatuan awan terjadi masih terdapat
awan-awan lain di sisinya, dan gelombang dari dalam menjadi semakin
kuat sehingga sebagian awan bertumpuk di atas sebagian awan
lainnya. Karena gelombang yang naik lebih kuat daya tariknya dan
mengkonsumsi uap air, maka penumpukan awan itu terjadi.

Saat awan bergerak ke bagian yang paling atas, maka gelombang
awan itu mengangkut kapasitas air bersamanya, karena tubuh awan
mengandung air dan bergerak terus ke atas, ia menjadi dingin.
Menurut pendapat kami: “Di saat awan tumbuh dan naik, proses
penumpukan dengan perantara gelombang kuat ini terjadi dalam
“periode muda”, dimana kapasitas air dari uap naik ke tingkat yang
paling atas. Karenanya, maka gumpalannya menebal dan tumbuh
menjadi berat. Sampai akhirnya gumpalan awan itu jatuh menjadi
hujan.”.

Itu artinya, gumpalan awan tersebut jatuh bersama dengan
pembentukannya, dan proses penumpukan pun segera berhenti.
Gelombang dari bagian bawah menghentikan proses naik dan
penumpukan, hingga gumpalan awan itu menjadi berat karena faktor-
faktor pada proses naiknya. Setelah itu beratnya pun semakin
bertambah dan ia pun sampai ke daerah atas. Lalu potongannya
tumbuh menjadi berat dan turun dari tubuh awan, tetapi tidak dari
semua awan.

Di dalam tubuh awan terdapat daerah-daerah yang lebih lemah
daripada daerah-daerah lemah dimana potongan-potongan awan itu
turun. Di sana (dalam tubuh awan) juga terdapat daerah-daerah yang
tidak lemah, yang gelombangnya naik dan ia tidak turun.

Adapun kilat hanya terbentuk dalam tumpukan awan yang
berbentuk gunung, demikian juga es (salju). Es (salju) sedikit tebal
daripada tetesan air yang turun. Es (salju) yang berbentuk (membeku)
tidak akan turun, tetapi ia akan berbentuk dan turun ke bagian awan.
Lalu ia naik kembali, kemudian turun, dan kemudian naik kembali.
Demikianlah bentuk kontinuitas es (salju) ini di dalam tubuh awan.

Para ilmuwan penerbangan angkasa luar berkata, bahwa di dalam
awan terdapat es (salju), yang tidak diketahui kapan ia akan turun dan
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faktor apa saja yang mempengaruhi naik-turunnya es (salju) tersebut.
Terkadang ia tiba-tiba turun, dan terkadang membeku dan tidak turun.

Sekarang marilah kita melihat persoalan tentang kilat. Kilat
bermacam-macam jenisnya, tetapi kilat yang paling kuat adalah yang
keluar dari gumpalan es (salju) di awan. Es (salju) dalam
pergerakannya turun dan naik ke tempat yang paling atas, dimana ia
membagikan muatan-muatan listrik negatif dan positif. Di saat turun,
muatan-muatan listrik mengarah ke tempat yang paling bawah, dan di
saat naik mengambil muatan lainnya yang berlawanan; berkat
kehendak Allah SWT. Es (salju) turun dan berfungsi seperti
konduktor, yakni seperti jalan yang menghubungkan dua wilayah.
Kehampaan akan melewatinya dan menumbuhkan kilatan kuat yang
datang dari es (salju) tersebut.

Sekarang mari kita mempertanyakan, apakah awan memiliki
sejarah dan periode? Ya, awan mempunyai periode dengan urutan
waktu tertentu dan memiliki fenimena-fenomena tertentu pula. Orang
yang mengawasi langit akan melihat jenis awan yang berbeda-beda
bentuknya. Sebenarnya, perbedaan jenis awan itu terjadi karena proses
penumpukannya yang berbeda-beda. Setelah manusia menemukan alat
yang mampu menembus awan, ia dapat melihat gerakan partikel-
partikel listrik yang terkandung di dalamnya, lalu mengamati proses
pembentukan awan, menghitung gerakan gelombang yang naik dan
turun.

Penggunaan pesawat-pesawat luar angkasa, balon-balon gas dan
alat-alat yang mampu bekerja serta mengukur pada bagian dalam
tubuh awan tersebut memungkinkan bagi manusia untuk meletakkan
rumus yang berbeda-beda dan untuk mengklasifikasikan awan menurut
jenis dan bentuknya.

Selanjutnya Prof. al-Zindani mengomparasikan fenomena awan
tersebut dalam ungkapan berikut berdasarkan perspektif al-Qur’an:

Sebagai perbandingan, sekarang mari kita lihat bagaimana Allah
SWT mengisahkan semua itu dalam ayat-ayat yang ringkas. Setiap
kata, atau bahkan huruf masing-masing mampu menandai makna yang
berbeda dalam firman-Nya (Q.S. al-Nir [24]: 43) berikut ini:
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“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan

bergerak perlahan.”

Kata yuzii dalam bahasa Arab maknanya adalah mendorong
dengan lembut. Di sini, terjadi tahap pertama dalam proses
pembentukan awan, dimana potongan-potongan awan yang bercerai-
berai tersusun. Para pakar di bidang ini akan mengerti maksud
pembahasan kita ini. Demikian pula dengan 7Jjaz yang terkandung
dalam lafazh yuzj. Pergerakan dan dorongan haruslah ada, agar awan
dapat membentuk. Karena, tanpa adanya pergerakan, maka selamanya
awan tidak akan nampak. Sebagaimana Allah berfirman:

“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan
bergerak perlahan, kemudian mengumpulkannya.”

Dalam bahasa Arab, huruf ‘athaf tsumma mengindikasikan makna
tertib dan penundaan (farakhi), yaitu adanya tenggang waktu antara
kejadian sebelum dan kejadian sesudah kata tersebut.

Kata yu‘allif(mengumpulkan) adalah proses yang kita lihat, yakni
awan berkembang, membesar dan di tengahnya terbentuk gelombang
yang naik menuju daerah paling atas. Gelombang yang naik ke daerah
paling atas itu menarik awan-awan yang berada di sisi-sisinya, seperti
“proses penghisapan”, sehingga tersusun menjadi satu gumpalan awan
yang lebih besar. Setelah tahap itu selesai, terjadilah tahap selanjutnya
sebagaimana firman-Nya:

- A - w o
ljgj ;;L’.‘;-/’. ";_% ;}45;::0-]5; ;Ji

~.

“Kemudian mengumpulkannya. Lalu Dia menjadikannya
bertumpuk-tumpuk.”

Di sini huruf ‘athaf tsumma itu menandai proses awan menjadi
“bertumpuk-tumpuk” dalam periode muda (tahap dini). Sedangkan
kata al-rakm dalam bahasa Arab berarti menjadikan suatu bagian
berada di atas bagian lainnya. Misalnya kalimat rakamtu al-turab (aku
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menumpuk tanah), yang berarti aku meletakkan sebagian tanah di atas
sebagian lainnya, sehingga ia menjadi saling menumpuk.

Potongan ayat di atas telah menjelaskan tiga tahapan
pembentukan awan, yang pertama adalah “dorongan yang mengarak
awan”, kemudian dilanjutkan periode kedua, yaitu “tersusunnya
potongan-potongan awan menjadi satu”, dan periode ketiganya adalah
“terjadinya awan yang bertumpuk-tumpuk”. Ia terus bergerak naik,
kemudian membentuk tumpukan. Setelah tiga periode awan terjadi
Allah SWT berfirman:

R P [FEE
“Lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-celahnya.”

Disini digunakan huruf ‘athaf fa, yang mengindikasikan makna
tertib dan berurutan (za’gib). 1a berbeda dengan huruf ‘athaf tsumma
yang mengindikasikan makna penundaan (farakhi). Potongan ayat ini
menjelaskan peristiwa yang terjadi setelah awan naik ke daerah yang
tinggi, dan gelombang yang mendorongnya ke tempat atas melemah,
menjadikan potongan-potongan awan turun. Turunlah hujan yang
jatuh tidak dari semua awan, tapi dari bagian-bagian terlemahnya atau
turunlah hujan dari celah-celah awan. Kemudian masih dalam ayat
yang sama Allah SWT berfirman:

D VI ToogyT . Syees

22 o0 G Jbz e (L e Tl

“Dan Dia (juga) menurunkan butiran-butiran es dari langit,

(vaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-
gunung.”’

Potongan ayat ini mengindikasikan fakta pengetahuan, bahwa es
(salju) hanya terkandung dalam gumpalan awan yang berbentuk seperti
gunung, sedangkan awan yang tidak berbentuk seperti gunung tidak
mengandung butiran-butiran es (salju). Selanjutnya Allah SWT
berfirman:

2 b b Il e SBE0T G U505
“Dan Dia (juga) menurunkan butiran-butiran es dari langit,
(vaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-
glmlmg 2
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Kali ini, potongan ayat ini mengindikasikan gerakan pegas dalam
tubuh awan berupa es (salju), yaitu saat es (salju) membentuk, naik,
turun, kemudian naik. Es (salju) yang terkadang turun dan terkadang
tidak karena Allah SWT akan menumpahkannya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Sebagaimana firman-Nya:

S e o @y 1LES e ety L
“Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran es) itu kepada siapa

yang Dia kehendaki dan dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia
kehendaki.”

Dhamir (persona) di sini kembali kemana? Ia kembali ke butiran-
butiran es (salju).

Lalu dengan apa Dia menumpahkannya? Kapankah manusia
mengetahui hal itu? Ternyata manusia baru mencapai pengetahuan
tentang hal tersebut setelah ditemukannya peralatan yang dapat
mengukur muatan-muatan listrik positif dan negatif dalam awan. Pada
saat itu pula diketahui, bahwa es (salju) itu merupakan faktor pemisah
kedua muatan negatif dan positif tersebut, juga penghubungnya pada
dua kutub yang saling berjauhan. Dan ketika kedua kutub bermuatan
listrik yang berlawanan tersebut bertemu, maka timbullah kilat.
Sebagaimana firman-Nya:

“Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan peng-
lihatan.” (Q.S. al-Niir [24]: 43)

Ayat ini telah diturunkan lebih dari 1.400 tahun yang lalu, melalui
lisan seorang Nabi # yang ummi. Lalu siapakah yang mengajarkan hal
ini kepada beliau? Siapakah yang telah menjelaskan semua itu
kepadanya? Apakah ia memiliki balon udara? Atau pesawat ruang
angkasa, atau alat pengukur muatan listrik? Kenyataannya, Nabi
tidak memiliki semua fasilitas yang disebutkan di atas, tetapi beliau
hanya memiliki wahyu yang datang dari sisi Allah SWT.*
Subhanallah, sudah berapa banyak dan berapa kali dari kita yang telah

» Lihat /bid., hlm. 65-69.
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menyaksikan awan? Dapatkah kita mengetahui rahasianya? Karena
itu, sudah seharusnya ketika ilmu seseorang bertambah, maka akan
bertambah pula keimanannya, utamanya meyakini bahwa al-Qur‘an
benar-benar wahyu dari Allah SWT yang tidak sedikitpun
mengandung aspek kebatilan!™

Senada dengan penjelasan tersebut, Dr. Nadiah Thayyarah juga
menyatakan:

Panafsiran atas ayat ini (Q.S. al-Nur [24]: 43) telah disebutkan di
banyak kitab tafsir. Allah SWT menggiring lembut awan melalui
perantaraan angin. Awan kemudian saling bertumpuk hingga menjadi
gumpalan, lalu muncullah air hujan dari celah-celah gumpalan
tersebut.

Di antara kelebihan awan cumuliform (atau cumulonimbus) adalah
terbentuk di ketinggian atau di lapisan atas atmosfer. Bentuknya mirip
seperti gunung-gunung menjulang. Awan jenis ini juga menurunkan
butiran-butiran es dan menghasilkan kilat yang menyilaukan
penglihatan untuk sekejap. Penggambaran awan oleh al-Qur‘an seperti
ini tentu saja selaras dengan penemuan-penemuan ilmiah modern.

Semakin tinggi kita berada di atas permukaan laut, udara semakin
dingin. Inilah yang mencegah uap air naik terus ke atas. Seandainya
udara bertambah panas bila kita berada semakin tinggi di atas, uap air
akan terus naik ke atas dan hilang menyebar di angkasa. Jika itu
terjadi, lautan lambat laun pasti akan kering. Akan tetapi, Allah SWT
menjadikan lapisan-lapisan udara berada di ketinggian maksimal
sekitar 15 mil. Artinya, pada ketinggian ini, uap air takkan bisa naik
lagi kea atas.

Kalangan ilmuwan menegaskan bahwa butiran es (salju) takkan
terbentuk kecuali di awan yang berbentuk seperti gunung menjulang.
Awan tersebut memiliki ketinggian 15 kilometer. Inilah fakta yang
baru bisa diungkap puluhan tahun lalu. Padahal, al-Qur‘an sudah
menyebutkannya sekitar 14 abad lalu. Kemiripan antara awan
cumuliform dan gunung menjulang yang dikatakan oleh al-Qur‘an di

3% Ungkapan ini merupakan nukilan dari pernyataan dan nasehat berharga Prof.
al-Zindani ketika membahas tentang rahasia awan (asrar al-sahab) dalam karyanya
“Wa Ghadan ’Ashr al-iman’. Lihat *Imad Zaki al-Baridi, a/-ljaz al-’llmi £ al-
Qur‘an wa al-Sunnah, Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyyabh, t.t., hlm. 33.
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atas, baru bisa dibuktikan secara ilmiah ketika para ilmuwan naik
pesawat terbang yang mampu mencapai ketinggian di atas awan. Para
ilmuwan mengatakan, awan cumuliform terdiri dari lapisan bawah
yang dingin dan lapisan atas yang panas. Akibat perbedaan suhu panas
di kedua lapisan ini, terbentuklah pusaran-pusaran air yang menjadi
sebab membekunya awan. Dari awan beku inilah butiran-butiran es
dihasilkan. Jadi, tidak awan selain cumuliform yang dapat
menghasilkan butiran-butiran es.

Ayat di atas mengaitkan hubungan antara butiran es dan kilat.
Butiran es berperan melahirkan muatan-muatan listrik pada lapisan-
lapisan awan. Ketika butiran es turun dari lapisan atas ke lapisan
bawabh, terjadi electric discharge (perpindahan arus listrik) yang cukup
besar dan menimbulkan bunga api sepanjang tiga mil. Saat itulah
terjadi kilat dan guntur. Electric discharge terkadang terjadi juga di
antara awan dan bumi, yaitu ketika posisi awan berada cukup dekat
dengan bumi dan memiliki muatan listrik yang tinggi.

Jika electric discharge terjadi di antara awan dan benda apapun
yang jauh tingg di atas permukaan bumi, maka hal tersebut aan
menimbulkan apa yang disebut petir (sha ’igah). Orang-orang akan
lebih berhati-hati terhadap petir bila berada di dalam mobil tertutup,
pesawat terbang, atau di dalam bangunan yang berkerangka logam.
Perpindahan arus listrik juga bisa terjadi pada sesuatu yang panjang
dan berada di tempat terpisah. Oleh sebab itu, saat terjadi petir, orang-
orang biasanya menjauh dari pepohonan, berhenti bermain golf atau
dayung.

Ayat yang sama juga mengisyaratkan mukjizat lain, yaitu kilat
yang dapat mengaburkan atau menghilangkan penglihatan. Ajaibnya,
itulah yang dialami para pilot pesawat terbang ketika terbang di cuaca
hujan yang disertai petir, utamanya di daerah-daerah beriklmin tropis.
Kilauan kita mencapai 40 kali per detik, membuat pilot pesawat
terbang kehilangan pandangan dan tak mampu meneruskan
penerbang:,rannya.31

Inilah yang kemudian dalam diskursus ilmu-ilmu al-Qur’an dan
tafsir dinyatakan sebagai kemukjizatan ilmiah dan saintis dalam al-

3! Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam al-Qur'an: Mengerti Mukjizat
Illmiah Firman Allah, Jakarta: Zaman, 2014, him. 509-510.
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Qur’an (al-ijaz al-’ilmi fi al-Qur‘an) atau tafsir ilmiah (al-tafsir al-
7Imi).?

D. Penutup

Pembahasan tentang “Fenomena Awan Cumulonimbus dan

Kemukjizatan Ilmiah al-Qur‘an” seperti yang telah dipaparkan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan penting sebagai berikut:

1.

Awan dengan beragam jenis —termasuk awan cumulonimbus-
dengan fenomena dan rahasianya tiada lain merupakan makhluk
ciptaan Allah SWT.

Awan cumulonimbus dengan fenomena dan rahasianya telah
dijelaskan Allah SWT dalam al-Qur’an, khususnya berdasarkan
diskursus kemukjizatan ilmiah dan saintis dalam al-Qur’an (a/-
i’jaz al-’ilmi fi al-Qur‘an) atau tafsir ilmiah (a/-tafsir al- timi).
Kajian kemukjizatan ilmiah dan saintis dalam al-Qur’an (al-ijaz
al-’ilmi fi al-Qur‘an) atau tafsir ilmiah (al-tafsir al- 7lmi) selain

32 Yang dimaksud dengan kemukjizatan ilmiah al-Qur’an (i jaz ilmi) adalah:
Bl 61,5 B e ey ol ol el aide ) 2l o @ SO OT A L) el eyl )
(& oy S aad
“Kemukjizatan ilmiah (i’jaz ’i/mi) adalah pemberitaan dari al-Qur‘an dan al-
Sunnah tentang —atau selaras dengan— hakikat realitas yang sesuai dengan
realitas empirik dalam ilmu terapan atau sains, dimana kemampuan manusia
pada masa Rasulullah # tidak ada yang mampu menjangkaunya.”*
Sedangkan yang dimaksud dengan tafsir ilmiah (a/-tafsir al- 7/mi) adalah:
o e amy e o) el oliasy 15 S 2 S OT AN AT oy 2hall (aST 3 i) slgmn) 1 alall i)
o 5 Lo s @ ) ST AN gles e GaS T L0 Ol S0 e Sy o jdas e Jus OT A e
(S sl ol s o s
“Tafsir ilmiah (a/-tafsir al-’Tlmi) adalah ijtihad seorang mufassir yang berusaha
keras untuk mensintesakan korelasi erat antara ayat-ayat al-Qur‘an —dan teks-
teks al- Hadits— yang mendeskripsikan tentang alam semesta dengan penemuan
ilmiah atau realitas empirik-saintifik agar terlihat dengan jelas kemukjizatannya;
dimana hal ini kemudian dapat menjadi landasan untuk mendukung kelayakan
al-Qur‘an untuk menjadi sumber hukum dan menunjang kepatutannya dalam
memberikan mashlahat bagi setiap waktu dan tempat. Atau dengan pernyataan
lain, tafsir ilmiah merupakan sebuah upaya untuk dapat menyingkap makna ayat
dan Hadits agar selaras dengan paradigama ilmiah-sains yang terbukti benar.*
Lihat *Abd Allah ibn *Abd al-’ Aziz al-Mushlih, al-I’jaz al-’llmi fi al-Qur'an wa
al-Sunnah: Tarrkhuhu wa Dhawabithuhu, t.t.t.: t.p., 2006, him. 22 dan 38.
Pembahasan semisal tentang kemukjizatan ilmiah al-Qur’an (/’az ’ilmi) dan

tafsir ilmiah (al-tafsir al- 7/mi), lihat
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2,
SIS diharapkan dapat mempertebal keimanan juga menambah
5"3&04%%4 keyakinan terhadap al-Qur’an sebagai wahyu Allah SWT.

Wa Allahu a’lam bi al-shawab.
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